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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melakukan praktek kerja magang dibagian logistic staff di Synergy 

Wijaya Indonesia. Synergy Wijaya Indonesia atau yang sering di sebut SWI adalah 

distributor resmi dari PT. Petromitra Pacific Internusa yang bergerak di bidang 

otomotif berupa minyak pelumas dalam kendaraan dengan merk Petroasia. Penulis 

melaksanakan praktek kerja magang dengan Work From Office (WFO) yang berada 

di jalan Nenas Raya No.56 Rt/Rw: 04/17, Cibodas, Cibodasari, Kota Tangerang, 

kode pos : 15138. Selama melaksanakan praktek kerja magang, penulis dibimbing 

oleh Ibu Cintia selaku Logistic Head di Synergy Wijaya Indonesia. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas yang diberikan ke penulis selama praktek kerja magang pada divisi 

logistic di Synergy Wijaya Indonesia adalah sebagai berikut 

 
No. Tugas yang diberikan Mentor Keterangan 

 
1 

 
Membuat purchase Order (PO) 

Cintia 

 
(logistic Head) 

 
Rutin 

 
2 

 
Membuat Invoice Digital Cintia 

(logistic Head) 

 
Rutin 

 
3 

Mengecek persediaan barang 

digudang 

Cintia 

(logistic Head) 

 
Rutin 

 
4 

Menerima pesanan online dari 

e-commerce 

Cintia 

(logistic Head) 

 
Rutin 

5 
Membantu packing barang 

pesanan online dari e-commerce 

 
Cintia 

Rutin 
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  (logistic Head)  

 
6 

 
Membuat surat jalan Cintia 

(logistic Head) 

 
Rutin 

 
7 

Melakukan penentuan rute 

dalam pengiriman barang 

Cintia 

(logistic Head) 

Tidak Rutin 

 
8 

Melakukan rekap penjualan 

akhir bulan 

Cintia 

(logistic Head) 

 
Tidak Rutin 

 
9 

Menyiapkan barang yang siap 

dikirim ke konsumen 

Cintia 

(logistic Head) 

 
Rutin 

 
10 

Membuat laporan harian pick- 

up 

Cintia 

(logistic Head) 

 
Rutin 

 
11 

Melakukan rekapan jumlah 

komplain dalam 1 periode 

Cintia 

(logistic Head) 

 
Tidak Rutin 

 
12 

Menentukan armada 

transportasi yang tepat dalam 

sekali perjalanan agar efektif 

 
Cintia 

(logistic Head) 

 
Tidak Rutin 

 
13 

Melacak barang pesanan yang 

terjual dari e-commerce. 

Cintia 

(logistic Head) 

 
Rutin 

Tabel 3.1 Tugas Kerja Praktik Magang 

3.3 Uraian Pelaksanaan Praktik Kerja Magang 

Pada bagian ini, Penulis akan menguraikan secara terperinci apa saja yang 

dikerjakan selama praktik kerja magang pada divisi logistik di Synergy Wijaya 

Indonesia berdasarkan tabel 3.1: 

1. Membuat Purchase Order (PO) 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas pembuatan Purchase Order 

(PO). Purchase Order (PO) dibuat untuk melakukan re-stock barang jualan yang 
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sudah habis di gudang. Synergy Wijaya Indonesia membuat Purchase Order (PO) 

ke PT. Petromitra Pacific Internusa untuk mengisi kembali persediaan barang yang 

sudah mulai menipis digudang Synergy Wijaya Indonesia. Berikut lampiran bukti 

Purchase Order (PO) pada Synergy Wijaya Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Pembuatan Purchase Order PO) 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

2. Membuat Invoice Digital 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas pembuatan invoice digital. 

invoice digital dibuat untuk memberikan tagihan ke konsumen atas barang yang 

dipesan. Synergy Wijaya Indonesia membuat invoice digital untuk para konsumen 

nya yang membeli produk SWI secara online atau melalui e-commerce. Berikut 

lampiran bukti Invoice Digital pada Synergy Wijaya Indonesia. 
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Gambar 3.2 Pembuatan Invoice Digital 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 
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3. Mengecek persediaan barang digudang 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas pengecekan persediaan barang 

digudang. Pengecekan ini untuk mengecek persediaan barang atau stock yang ada 

di gudang Synergy Wijaya Indonesia. Apabila persediaan menipis, maka akan 

dibuatnya Purchase Order (PO) agar tidak ada kekurangan persediaan saat ada 

pembeli yang ingin membelinya. Berikut lampiran pengecekan persediaan barang 

digudang pada Synergy Wijaya Indonesia 
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Gambar 3.3 Pengecekan Persediaan digudang 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

4. Menerima pesanan online dari e-commerce 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas penerimaan pesanan online dari 

e-commerce. Pesanan online yang diterima biasa dari e-commerce seperti 

Tokopedia, Shopee, Blibli, Bukalapak dan Lazada. Berikut lampiran penerimaan 

pesanan online dari e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, Blibli, Bukalapak dan 

Lazada pada Synergy Wijaya Indonesia oleh penulis selama proses praktik kerja 

magang. 
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Gambar 3.4 Penerimaan Pesanan dari E-commerce 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

 
5. Membantu packing barang pesanan online dari e-commerce 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas mempacking barang pesanan 

online dari e-commerce. Barang dipacking dengan kardus sehingga barang tersebut 

aman sampai ke tangan konsumen. Pesanan yang di packing rapih biasanya pesanan 

yang terjual lewat e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, Blibli, Bukalapak dan 

Lazada. Berikut lampiran bukti packing barang pada Synergy Wijaya Indonesia 

oleh penulis selama praktik kerja magang. 



10 
Manajemen Penjualan, Distribusi dan Persediaan di Synergy Wijaya Indonesia, 

Kevin wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.5 Packing barang  

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

6. Membuat surat jalan 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas pembuatan surat jalan. Surat 

jalan dibuat untuk sebagai bukti bahwa driver sudah melakukan pengiriman barang 

konsumen dengan aman dan di terima baik oleh konsumen. Berikut lampiran bukti 

surat jalan pada Synergy Wijaya Indonesia oleh penulis selama praktik kerja 

magang. 
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Gambar 3.6 Surat Jalan 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

 
7. Melakukan penentuan rute dalam pengiriman barang 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas penentuan rute dalam 

pengiriman barang. Penentuan rute ini dilakukan agar dalam pengiriman produk 

dapat meminimalkan biaya distribusi dan efisien dalam pengantaran barang ke 

konsumen. Berikut lampiran bukti penentuan rute dalam pengiriman barang pada 

Synergy Wijaya Indonesia oleh penulis selama proses praktik kerja magang. 
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Gambar 3.7 Penentuan Rute 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

 

 
8. Melakukan rekap penjualan akhir bulan 

Penulis dipercaya untuk melaksakan tugas rekap penjualan setiap akhir bulan. 

Pembuatan rekap ini dibuat untuk mengetahui total penjualan di bulan atau periode 

tertentu, sehingga atasan dapat dengan mudah melihat omset penjualan di bulan 

atau periode tersebut. Berikut lampiran bukti rekapan penjualan akhir bulan pada 

Synergy Wijaya Indonesia oleh penulis selama proses praktik kerja magang. 
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Gambar 3.8 Rekap Penjualan Akhir Bulan 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

9. Menyiapkan barang yang siap dikirim ke konsumen 

Penulis dipercaya untuk melaksakan tugas penyiapan barang yang diberikan 

ke driver agar langsung dikirim sesuai pesanan. Penyiapan ini dilakukan agar 

memudahkan dalam pembedaan barang yang sudah siap di kirim dan yang belum 

digudang. Berikut lampiran bukti penyiapan barang pada Synergy Wijaya 

Indonesia oleh penulis selama proses praktik kerja magang. 
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Gambar 3.9 Penyiapan Barang yang akan Dikirim 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

10. Membuat laporan harian pick-up 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas pembuatan laporan harian pick- 

up. Laporan harian ini dibuat untuk memastikan bahwa driver sudah mengambil 

barang digudang Synergy Wijaya Indonesia dengan baik. Berikut lampiran bukti 

laporan harian pick-up pada Synergy Wijaya Indonesia oleh penulis selama proses 

praktik kerja magang. 
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Gambar 3.10 Laporan Harian Pick-up 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

 
11. Melakukan rekapan jumlah komplain dalam 1 periode 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas pembuatan rekapan jumlah 

komplain dalam 1 periode. Rekapan ini dibuat untuk mengetahui seberapa banyak 

komplain dalam 1 periode sehingga Synergy Wijaya Indonesia bisa meningkatkan 

kualitas pelayanan agar mengurangi masalah seperti tingkat komplain di masa 

mendatang. Berikut lampiran bukti rekapan jumlah komplain dalam 1 periode pada 

Synergy Wijaya Indonesia oleh penulis selama proses praktik kerja magang. 
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Gambar 3.11 Rekap komplain dalam 1 periode 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

12. Menentukan armada transportasi yang tepat dalam sekali perjalanan agar efektif 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas penentuan armada transportasi 

yang tepat dalam setiap pengiriman agar efektif. Tugas ini biasa dilakukan untuk 

mengurangi biaya dalam bahan bakar, tentunya 1 mobil atau truck harus 

dimanfaatkan dengan bijak namun tidak boleh melebihi kapasitas juga. Berikut 

lampiran bukti penentuan armada transportasi yang tepat dalam setiap pengiriman 

pada Synergy Wijaya Indonesia oleh penulis selama proses praktik kerja magang. 
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Gambar 3.12 Penentuan Armada 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

13. Melacak barang pesanan yang terjual dari e-commerce 

Penulis dipercaya untuk melaksanakan tugas melacak barang pesanan yang 

terjual dari e-commerce. Tugas ini adalah lanjutan dari tugas yang menerima dan 

mempacking pesanan yang terjual lewat e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, 

Blibli, Bukalapak, Lazada. Pelacakan ini juga diperlukan untuk mengetahui apakah 

pesanan atas konsumen ini sudah sampai dengan baik atau belum di tangan mereka. 

Berikut lampiran bukti pelacakan barang pesanan yang diterjual dari e-commerce 
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Indonesia oleh penulis selama proses praktik kerja magang. 

 

 

seperti Tokopedia, Shopee, Blibli, Bukalapak, Lazada pada Synergy Wijaya 
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Gambar 3.13 Lacak Barang Pesanan dari E-commerce 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan (2021) 

 
3.4 Kendala yang Ditemukan 

Selama penulis melakukan praktik kerja magang di Synergy Wijaya 

Indonesia, penulis mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu yang didapatkan. 

Namun penulis menemukan kendala yang ditemukan yang sekiranya dapat 

menghambat dalam kegiatan operasional Synergy Wijaya Indonesia ini. Kendala 

yang penulis temukan selama kegiatan praktik kerja magang berupa: 

1. Tempat penataan persediaan yang dimiliki Synergy Wijaya Indonesia yang 

cukup terpisah, tidak teratur serta tidak ada perbedaan mana barang lama dan 

barang baru sehingga saat pencarian barang itu agak sulit ditemukannya. 

Kendala nyata yang dialami penulis seperti saat ingin mengambil barang yang 

akan dikirim, saat melakukan pencarian barang tersebut agak sulit serta 

memakan waktu lama dikarenakan gudangnya seperti dicampur, serta tidak 

ada bedanya mana produk yang sudah lama disimpan dan mana yang baru 

sehingga memungkinkan saat mengambil selalu yang paling luar padahal itu 

belum tentu barang lama. 
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Gambar 3.14 Layout awal gudang SWI dari atas 

Dari gambar 3.14 terlihat, layout yang dimiliki Synergy Wijaya 

Indonesia cukup acak yang akan menghabiskan banyak waktu saat 

melakukan pencarian barangnya. Dengan melihat gudang dari SWI ini 

seharusnya bisa lebih di optimalkan dalam penataannya, lalu dari gudang 

SWI ini memiliki 2 pintu masuk dan keluar, jadi saat penulis masuk, barang 

ada di sebelah kiri dan kanan. Gudang SWI ini cukup untuk menyimpan 

ratusan produk. 
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Gambar 3.15 Tampilan barang SWI dari depan 

Terlihat dari gambar 3.15, barang dari Synergy Wijaya Indonesia ini 

bercampur tumpukannya seperti barang dengan dus kecil di gabung dengan 

dus besar yang cukup memakan tempat persediaan dari gudang Synergy 

Wijaya Indonesia ini. Menurut penulis, perlu adanya SOP dalam jumlah 

tumpukan didalam gudang SWI untuk mengurangi angka kerusakan produk 

dikarenakan tumpukan yang terlalu banyak. 

2. Permasalahan terkait dengan adanya keluhan dari pelanggan mengenai 

kualitas produk khususnya adanya oli bocor seperti rusaknya segel pada tutup 

kemasan. Penting bagi Synergy Wijaya Indonesia untuk segera mengatasi hal 

ini karena akan menimbulkan dampak negatif bagi pelanggan. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya keluhan-keluhan sebagai berikut : 
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Gambar 3.16 Konsumen yang Komplain 

3. Kurangnya pemanfaatan sistem informasi khususnya software yang 

membantu dalam operasional sehari-hari dan sistem informasi yang 

menghubungkan antar divisi. Synergy Wijaya Indonesia dalam kegiatan 

sehari-hari hanya menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel, yang 

menurut penulis cukup menghambat dari kegiatan operasional sehari-hari 

dari SWI ini. Kendala nyatanya yang dialami penulis seperti saat menghitung 

persediaan barang pada gudang dengan menggunakan Microsoft Excel 

menurut penulis sangat memakan waktu yang cukup lama. 
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3.5 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang di temui oleh penulis diatas, maka penulis 

memberikan solusi berupa: 

1. Penggunaan tanda batas pada gudang Synergy Wijaya Indonesia, selama 

penulis melakukan praktik kerja magang di Synergy Wijaya Indonesia, 

penulis merasa tempat persediaanya kurang efektif, terkadang bisa pindah 

sana sini serta tidak tahu perbedaan mana barang yang baru datang dan mana 

barang yang sudah lama. Untuk itu, penulis mengusulkan untuk membuat 

pembatas antar barang, bisa menggunakan cat atau yang lainnya sehingga 

tidak tertukar dengan barang lama dan jumlah maximal pada tumpukan 

barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.17 Layout usulan untuk gudang SWI 

Gambar 3.16 merupakan layout yang diusulkan oleh penulis untuk 

gudang SWI. Nomor 1, 2, 4, 6 merupakan produk yang fast moving jadi 

hampir setiap hari barang tersebut keluar-masuk gudang dan untuk nomor 3, 

5, 7, 8, 9 merupakan produk yang slow moving jadi tidak sering keluar masuk 

gudang. Untuk jalan keluar-masuk hanya ada satu dikarenakan kalau ada 2 

pintu keluar-masuk akan sulit dalam pengawasannya. Untuk mengatur 
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penempatan gudang bisa menggunakan metode Class-Based Storage. Metode 

ini yaitu penempatan bahan atau produk atas kesamaan suatu jenis bahan atau 

produk kedalam suatu kelompok. Kesamaan bahan atau produk ini bisa dalam 

bentuk kesamaan jenis item atau kesamaan pada suatu daftar pesanan 

konsumen. Bisa juga menggunakan metode Shared Storage seperti 

memaksimalkan jumlah dan luas tumpukan barang sehingga penempatan 

barang bisa lebih efisien dan efektif (Hidayat & Vadlya, 2018). Sesuai dari 

teori tersebut, jadi setiap produk yang sejenis akan di satukan dalam 1 tempat, 

dan bisa juga di tumpukkan bagi produk yang sejenis. Usulan layout ini sudah 

sesuai dengan karakteristik tata letak yang baik seperti jarak pemindahan 

minumum, tata letak yang dapat disesuaikan dengan perubahan, ruang 

penyimpanan yang cukup, metode pemindahan yang terencana dan lain-lain. 

2. Berdasarkan hasil analisa penulis, adanya kebocoran pada kemasan oli 

terjadi karena : 

No. Masalah Penyebab Saran Perbaikan 

1 Kerusakan dari pemasok Tidak ada pengecekan 

pada saat penerimaan 

barang 

Menerapkan quality 

control saat 

penerimaan barang 

2 Kerusakan pada 

penyimpanan 

Adanya peletakan 

barang yang tidak 

sesuai (bertumpuk 

tidak sesuai dengan 

beban) 

 Memperbaiki tata 

letak. 

 Memberikan aturan 

cara peletakan atau 

penyimpanan 

barang yang baik 

3 Kerusakan pada 

pengiriman 

 Penanganan pada 

saat loading barang. 

 Pada saat pengiriman 

transportasi 

(ekspedisi). 

 Memberikan aturan 

cara loading barang 

yang baik. 

 Melakukan 

pengecekan barang 

sebelum dikirim. 
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    Melakukan evaluasi 

terhadap ekspedisi 

yang bermasalah 

(kurang baik dalam 

pengirimannya). 

 Membuat perjanjian 

garansi bila ada 

barang yang rusak 

oleh ekspedisi. 

Tabel 3.2 Kebocoran Oli 

Berdasarkan data analisa diatas, penulis mendapatkan informasi bahwa 

masalah yang sering terjadi adalah masalah yang disebabkan oleh kerusakan 

dari pemasok. Untuk itu, penulis menyarankan agar Synergy Wijaya 

Indonesia menerapkan quality control pada saat penerimaan barang 

khususnya untuk permasalahan tutup kemasan. Penulis juga menyarankan 

untuk memberikan keluhan tertulis untuk permasalahan tersebut agar 

ditindaklanjuti oleh pemasok barang sebagai bahan evaluasi dan perbaikan. 

Disamping masalah ini, penulis juga menyarankan Synergy Wijaya 

Indonesia untuk membuat SOP (prosedur) tertulis yang wajib diikuti oleh 

karyawan terkait untuk : 

 Cara penempatan / peletakan barang yang baik. 

 Cara loading barang yang baik. 

Prosedur ini perlu disosialisasikan dan bila perlu diberikan pelatihan 

agar bisa dipahami dan dilakukan oleh karyawannya. Pengawasan perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa prosedur tersebut dijalankan secara baik 

dan berkesinambungan. Tata letak untuk penempatan (penyimpanan) barang 

juga harus diperbaiki sebagaimana disarankan pada point 1. 

Terkait dengan permasalahan kebocoran karena proses pengiriman 

khususnya oleh ekspedisi, penulis menyarankan membuat berita acara, serah 

terima terhadap pihak ekspedisi untuk memastikan bahwa barang yang 
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dibawa benar-benar dengan kondisi baik. Hal ini diperlukan untuk 

menghindari permasalahan akan sumber kebocoran (dari Synergy Wijaya 

Indonesia atau pihak ekspedisi). Penulis juga menyarankan untuk melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap kinerja pemasok agar dapat memastikan 

terjaganya kualitas pengiriman barang. Synergy Wijaya Indonesia juga dapat 

meminta aturan garansi atau ganti rugi terkait dengan rusaknya barang dalam 

perjalanan oleh ekspedisi. 

3. Penggunaan sistem informasi yang terintegrasi seperti ERP (Enterprise 

Resource Planning). Menurut penulis, penggunaan ERP ini cukup tepat 

dalam kegiataan operasional yang dilakukan Synergy Wijaya Indonesia 

sehari-hari. Banyak ERP yang bisa membantu perusahaan dalam kegiatan 

bisnis kesehariannya seperti Odoo, Jurnal by mekari, SAP Business One, 

Microsoft Dynamics 365, Acumatica Cloud ERP, Sage intacct, Syspro, 

Genius ERP dan lain-lain. Menurut penulis, ERP yang disebutkan tadi sangat 

cocok dalam kegiataan sehari hari dari Synergy Wijaya Indonesia ini untuk 

melakukan kegiatan penambahan item barang yang dijual, data transaksi 

sehari-hari lebih tersusun rapih, implementasi waktunya tidak lama dan 

tentunya harga yang ditawarkanpun cukup beragam dan terjangkau untuk 

perusahaan. ERP tersebut juga sudah banyak membantu perusahaan dalam 

kegiatan bisnis sehari-hari. Penggunaan Software ERP pada perusahaan juga 

memiliki tujuan yang baik seperti otomatisasi, integritasi segala proses bisnis 

dan menghasilkan informasti secara real-time. 

 


